
 

Jurnal Teknologi Hasil Peternakan, 6(1): 1-12. Maret 2025 

http://journal.unpad.ac.id/jthp/index 

ISSN: 2722-4783 

DOI: 10.24198/jthp.v6i1.60001 

  

1 

 

KUALITAS SUSU SAPI PERAH YANG DIBERI IMBUHAN  

PROBIOTIK CAIRAN BIOPROSES TEBON JAGUNG 

 

THE QUALITY OF DAIRY COW MILK SUPPLEMENTED  

BY BIOPROCESS LIQUID PREBIOTIC OF CORN STALKS 

 
 

Received  : Des   16th 2024 
 

Abstract. Improving the quality of dairy milk can be done by 

providing probiotics in feed, one of which is corn stalks 

bioprocessing fluid. This probiotic is the utilization of agricultural 

waste (corn cob), which is fermented and produces a fluid that has 

a lot of nutritional content and lactic acid bacteria. This study aims 

to observe the effect of adding corn cob bioprocessing fluid 

probiotics on the quality of dairy milk. A total of 24 Frisian Holstein 

dairy cows were used in the study with four treatments: P0 

(control), P1 (0.2% probiotics), P2 (0.4% probiotics), and P3 (0.6% 

probiotics). The study was conducted experimentally using a 

completely randomized design (CRD), and the data was processed 

statistically with ANOVA and Duncan Multiple Range Test (MRT). 

Milk quality was analyzed based on fat content, Solid Non Fat 

(SNF), lactose content, and protein content for 8 weeks. The results 

showed that the addition of corn cob bioprocessing fluid probiotics 

did not have a significant effect (P > 0.05) on all milk quality 

parameters. Factors such as rumen microbial adaptation to new 

probiotics, probiotic concentrations, and physiological variations 

in dairy cows may influence these results. Although no significant 

changes were found, the use of these probiotics has potential. 

Further research is needed to explore the potential of probiotics to 

improve livestock health and feed efficiency. 
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PENDAHULUAN  

Susu merupakan salah satu bahan 

pangan sumber protein hewani yang 

berperan penting dalam memenuhi 

kebutuhan gizi masyarakat. Susu segar 

merupakan susu yang belum men-

dapatkan perlakuan apapun kecuali 

pendinginan (Agustin, dkk. 2022; Vani, 

dkk. 2022). Kualitas susu segar ini 

sangat bergantung pada faktor pemeli-
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haraan ternak penghasilnya, baik itu 

sapi ataupun kambing. Beberapa faktor 

yang menentukan kualitas susu adalah 

konsumsi pakan (Aliyah, dkk. 2024), 

kondisi rumen, dan kesehatan ternak 

(Suntara, dkk. 2021). Konsumsi pakan 

menentukan jumlah nutrien yang 

masuk ke dalam saluran pencernaan 

ternak, sedangkan kondisi rumen ber-

dampak pada keseimbangan mikro-

biotanya. Keseimbangan mikrobiota 

tersebut akan berpengaruh pada 

peningkatan kecernaan pakan dan 

penyerapan nutrien, sehingga ber-

dampak positif pada kualitas susu 

yang dihasilkan (Guo, dkk. 2022). 

Kualitas susu juga dipengaruhi oleh 

beberapa faktor internal seperti masa 

laktasi (Moschovas, dkk. 2023; Tančin, 

dkk. 2020; Johansson, dkk. 2024), 

kesehatan ambing (Moschovas, dkk. 

2023; Tančin, dkk. 2020), temperamen 

ternak (Marçal-Pedroza, dkk. 2023), 

susunan genetik (Poulsen & Bach 

Larsen, 2022), dan status gizi (Gross, 

2022). Manajemen terhadap faktor-

faktor tersebut secara efektif, termasuk 

frekuensi pemerahan yang tepat, 

seleksi genetik, dan strategi nutrisi 

sangat penting untuk mengoptimalkan 

kualitas dan produksi susu (Marumo, 

dkk. 2022; Priyashantha & Lundh, 

2021).  

Peningkatan kualitas susu dapat 

dilakukan melalui pemberian imbuhan 

pakan, salah satunya adalah probiotik. 

Probiotik merupakan sekumpulan 

mikroorganisme hidup yang apabila 

diberikan dalam jumlah yang cukup 

dapat memberikan manfaat kesehatan 

pada inangnya (Litonina, dkk. 2021). 

Salah satu sumber probiotik yang 

potensial adalah cairan bioproses tebon 

jagung. Tebon jagung merupakan 

limbah pertanian yang melimpah dan 

memiliki kandungan nutrisi yang 

cukup tinggi (Aling, dkk. 2020; Mustika 

& Hartutik, 2021). Melalui proses 

bioproses menggunakan bakteri asam 

laktat, tebon jagung dapat diubah 

menjadi produk probiotik cair yang 

kaya akan asam laktat, enzim 

pencernaan, dan berbagai metabolit 

bermanfaat lainnya (Tasripin, dkk. 

2022). Pemanfaatan probiotik dalam 

bahan pakan untuk meningkatkan 

produksi ternak semakin diminati 

seiring dengan pelarangan pengguna-

an antibiotik. Probiotik merupakan 

sejumlah bakteri hidup yang diimbuh-

kan ke dalam pakan dan memiliki 

fungsi meningkatkan keseimbangan 

mikroba di dalam pencernaan ternak 

(Anee, dkk. 2021). Berbagai jenis pro-

biotik telah dimanfaatkan untuk be-

berapa tujuan di dalam indrustri peter-

nakan sapi perah. Probiotik berperan 

dalam mempengaruhi mikrobioma 

usus sapi, sehingga dapat mening-

katkan kesehatan, efisiensi pakan, dan 

produksi susu. Direct Fed Microbial 

(DFM) adalah salah satu contoh dari 

probiotik yang terdiri dari beberapa 

jenis mikroorganisme, seperti Lacto-

bacillus plantarum, Lactobacillus aci-

dophilus, dan Lactobacillus rhamnosus 

(Monteiro, dkk. 2022; Philippeau, dkk. 

2017; Williams, dkk. 2023), serta 

Saccharomyces cerevisiae (Kholif, dkk. 

2024). 
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Direct Fed Microbial (DFM) 

merupakan probiotik yang dapat 

menjadi imbuhan dalam pakan sapi 

perah. DFM dapat diambil dari cairan 

hasil bioproses tebon jagung sebagai-

mana yang disampaikan oleh (Tasripin, 

dkk. 2022) bahwa DFM tersebut 

mengandung sejumlah bakteri jenis 

coccus dan bacilli (bakteri gram 

positif). Penggunaan DFM yang berasal 

dari cairan biproses tebon jagung ini 

belum diuji secara in vivo terkait 

dampaknya terhadap kualitas susu. 

Berdasarkan hal tersebut, maka pene-

litian ini bertujuan untuk mengamati 

pengaruh penambahan DFM cairan 

bioproses tebon jagung terhadap 

kualitas susu sapi perah. 
   

MATERI DAN METODE  

Objek dari penelitian ini adalah 

sapi perah Friesian Holstein sebanyak 

24 ekor yang ada pada fase laktasi yang 

sama serta memiliki rentan bobot ba-

dan 365-597 kg. Pemeliharaan dilaku-

kan selama 8 minggu di Desa Tenjo-

laya, Kecamatan Pasirjambu, Kabu-

paten Bandung, Jawa Barat. Penelitian 

ini menggunakan desain Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan empat 

perlakuan dan enam ulangan. Perla-

kuan yang digunakan adalah P0= 

ransum basal (kontrol); P1= ransum 

basal + 0,2% cairan bioproses tebon 

jagung; P2= ransum basal+0,4% cairan 

bioproses tebon jagung; dan P3= 

ransum basal+0,6% cairan bioproses 

tebon jagung. Cairan bioproses yang 

digunakan sebagai DFM pada pene-

litian ini didapatkan dengan prosedur 

yang telah disebutkan dalam Tasripin, 

dkk. (2022) Adapun bahan pakan yang 

digunakan dalam ransum penelitian 

terdiri dari ampas tahu, onggok, 

konsentrat komersil, rumput lapang, 

tebon jagung, rumput gajah, daun 

pisang, dan jerami padi. Imbangan 

pemberian konsentrat dan hijauan 

adalah 40:60 (Hernandez-Urdaneta, 

dkk. 1976) dengan pemberian pakan 

sebanyak 3 kali per hari dengan 

ketentuan pagi dan siang hari diberi 

konsentrat, sedangkan sore hari diberi 

hijauan. Selama pemeliharaan, ternak 

diberi air minum secara ad libitum. 

Pengamatan terhadap kualitas 

susu dilakukan pada minggu ke-2, 4, 6, 

dan 8 selama periode pemeliharaan. 

Sample susu diambil pada pemerahan 

pagi dan sore hari. Pengujian kualitas 

susu dilakukan menggunakan MMC 

Milk Analyzer Lactoscan di Laborato-

rium Produksi Ternak Perah, Fakultas 

Peternakan, Universitas Padjadjaran. 

Parameter yang diuji pada penelitian 

ini terdiri dari lemak, bahan kering 

tanpa lemak (BKTL), laktosa, dan 

protein. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis menggunakan Analisis 

Varian (ANOVA) dan jika terdapat 

perbedaan yang signifikan, maka akan 

dilanjutkan dengan uji Duncan guna 

melihat perbedaan antar perlakuan. 

Selain itu, trend perubahan kualitas 

susu setiap dua minggu dianalisis 

secara deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kualitas Komposisi Susu 

Pengamatan terhadap kualitas 

komposisi susu tertera pada Tabel 1. 

dimana terlihat bahwa penambahan 
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cairan bioproses tebon jagung pada 

ransum sapi perah tidak memberikan 

pengaruh yang nyata (P>0.05) terhadap 

kadar lemak, BKTL, laktosa, dan 

protein di dalam susu. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan 

probiotik cairan bioproses tebon 

jagung dalam pakan sapi perah tidak 

secara langsung mempengaruhi 

komponen susu.  

Pengamatan tren pengaruh pe-

nambahan probiotik cairan bioproses 

tebon jagung pada pakan sapi perah 

terhadap kualitas susu juga diamati 

pada setiap minggu ke-2, 4, 6, dan 8. 

Hasil pengamatan dideskripsikan pada 

grafik Gambar 1. Berdasarkan data pe-

ngamatan, tren kualitas susu setiap 2 

minggu menunjukkan tidak ada pe-

rubahan yang dramatis, baik pada 

lemak, BK, BKTL, laktosa, dan protein. 

Kualitas susu pada semua perlakuan 

menunjukkan persentase yang hampir 

sama dari mulai minggu ke-2 hingga 

minggu ke-8.  

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pemberian probiotik dari cairan 

bioproses tebon jagung pada sapi perah 

tidak mempengaruhi kualitas susu 

yang dihasilkan. Bahkan, kualitas susu 

yang dihasilkan melebihi standar 

kualitas susu segar berdasarkan SNI 

3141.1:2011 (BSN, 1998) untuk seluruh 

komponen komposisi kimia. Hal ini 

mengindikasikan bahwa penambahan 

probiotik cairan bioproses tebon 

jagung tidak hanya tidak mengganggu 

kualitas susu, tetapi juga membantu 

mempertahankan kualitasnya setara 

dengan perlakuan tanpa penambahan 

probiotik.

 

Tabel 1. Pengaruh Probiotik Cairan Bioproses Tebon Jagung pada Ransum Terhadap 

Kualitas Susu 

Perlakuan 
Lemak BKTL Laktosa Protein 

...................................... (%) ........................................ 

P0 4,21±0,40a 8,29±0,64a 4,57±0,34a 3,26±0,63a 

P1 4,16±0,40a 8,26±0,33a 4,51±0,21a 3,02±0,13a 

P2 4,03±0,37a 8,31±0,44a 4,60±0,19a 3,09±0,15a 

P3 3,73±0,20a 8,17±0,19a 4,48±0,11a 2,99±0,07a 

P-value 0,106 0,942 0,790 0,532 

Sumber : SNI 3141.1:2011 

Keterangan : Kualitas susu dihitung berdasarkan basis basah; P0= ransum basal 

(kontrol); P1= ransum basal + 0,2% cairan bioproses tebon jagung;  

P2= ransum basal+0,4% cairan bioproses tebon jagung; dan P3= ransum 

basal+0,6% cairan bioproses tebon jagung; BKTL= bahan kering tanpa 

lemak; P>0,05= non-signifikan
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2. Pengaruh Probiotik Tebon Jagung 

Terhadap Kualitas Susu 

Performa produksi susu sapi 

perah merupakan aspek ekonomis 

yang krusial dalam usaha peternakan 

karena menjadi sumber penghasil susu 

berkualitas yang memiliki peran 

penting dalam memenuhi kebutuhan 

nutrisi masyarakat global. Komposisi 

susu yang dihasilkan oleh ternak 

sangat dipengaruhi oleh efisiensi 

pemanfaatan nutrien di dalam tubuh 

mereka (McKay, dkk. 2019; Nichols, 

dkk. 2018). Proses pemanfaatan nutrien 

tersebut dikenal dengan metabolisme. 

Metabolisme pakan pada sapi perah 

melibatkan proses kompleks yang 

dimulai di dalam rumen, dimana 

mikroorganisme rumen memfermen-

tasi komponen pakan seperti serat dan 

pati menjadi asam lemak volatile (VFA) 

(Wang, dkk. 2020; Philippeau, dkk. 

2017; Wang, dkk. 2020). VFA ini 

diserap melalui dinding rumen dan di-

gunakan sebagai sumber energi utama 

untuk sapi, dimana asetat digunakan 

untuk sintesis lemak susu dan pro-

pionate diubah menjadi glukosa di hati 

yang akan dimanfaatkan sebagai bahan 

sintesis laktosa (Gao & Oba, 2016). 
 

 

 

(a) 

 

(b) 

 
(c) 

 
(d) 

Gambar 1. Grafik Kualitas Susu Pada Setiap Minggu Pengataman:  

(a) Lemak; (b) Bahan Kering Tanpa Lemak; (c) Laktosa; (d) Protein. 

 



Yuniarti, et al., 2025 | Jurnal Teknologi Hasil Peternakan, 6(1): 1-12. 

6 

 

Nutrien lain seperti protein mikroba 

juga dihasilkan di rumen dan 

digunakan untuk sintesis protein susu 

(Schwab & Broderick, 2017). Protein 

mikroba merupakan hasil sintesis oleh 

mikroba rumen dengan memanfaatkan 

urea dan amonia. Protein tersebut 

selanjutnya akan dipecah di usus kecil 

menjadi asam-asam amino dan 

digunakan untuk sintesis protein susu, 

sehingga protein mikroba merupakan 

sumber protein berkualitas bagi ternak 

(Schwab & Broderick, 2017; Virtanen, 

1966). Optimasi pemberian pakan dan 

fermentasi rumen dapat meningkatkan 

efisiensi sintesis protein mikroba yang 

mendukung peningkatan produksi 

protein susu. 

Penggunaan probiotik dari cairan 

bioproses tebon jagung sebagai suple-

men pakan sapi perah menjadi salah 

satu alternatif dalam upaya mening-

katkan kualitas susu. Tebon jagung 

merupakan limbah pertanian dengan 

kandungan nutrien yang cukup tinggi 

dan berpotensi untuk dimanfaatkan 

sebagai produk probiotik cair melalui 

fermentasi menggunakan bakteri asam 

laktat. Probiotik ini diyakini data mem-

bantu meningkatkan kesehatan saluran 

pencernaan sapi perah, sehingga dapat 

mempengaruhi kualitas susu yang 

dihasilkan (Nalla, dkk. 2022). Probiotik 

dapat meningkatkan efisiensi pencer-

naan dan penyerapan nutrisi yang 

penting bagi produksi susu (Olchowy, 

dkk. 2019). 

Probiotik memainkan peran 

penting dalam meningkatkan proses 

fermentasi dan metabolisme di dalam 

tubuh ternak. Probiotik dapat menye-

imbangkan populasi mikrobiota pada 

rumen, sehingga dapat meningkatkan 

produksi VFA dan protein mikrobial, 

mengurangi produksi gas metana, dan 

meningkatkan efisiensi konversi pakan 

menjadi energi (Philippeau, dkk. 2017; 

Oh, dkk. 2019; Dhakal, dkk. 2023). Hal 

ini memungkinkan lebih banyak energi 

dan nutrien tersedia untuk sintesis 

susu, sehingga dapat meningkatkan 

produksi dan kualitas susu. 

Pemberian probiotik cairan bio-

proses tebon jagung pada penelitian ini 

tidak memberikan pengaruh signifikan 

terhadap komponen utama susu, 

seperti lemak, protein, laktosa, dan 

bahan kering tanpa lemak. Beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi hasil 

ini termasuk tingkat adaptasi mikroba 

rumen terhadap jenis priobiotik baru, 

konsentrasi probiotik yang digunakan, 

serta variasi individu dari sapi perah 

(Lilian, dkk. 2023). Mikroba dalam 

rumen sapi membutuhkan waktu 

untuk beradaptasi dengan probiotik 

baru agar dapat memberikan manfaat 

yang optimal. Selain itu, konsentrasi 

probiotik dalam pakan mungkin belum 

cukup untuk mencapai tingkat efekti-

vitas yang diharapkan dalam memodu-

lasi populasi mikroba rumen atau 

mempengaruhi proses metabolisme 

susu secara signifikan (Oyebade, dkk. 

2023). 

Probiotik juga mendukung ke-

sehatan saluran pencernaan sapi, mem-

bantu mencegah gangguan seperti asi-

dosis rumen dan memperkuat sistem 

kekebalan tubuh. Kesehatan yang 

optimal ini memungkinkan sapi untuk 

memanfaatkan pakan dengan lebih 
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baik dan memproduksi susu yang lebih 

banyak dengan kualitas yang lebih 

baik. Probiotik juga berkontribusi pada 

peningkatan sintesis lemak dan protein 

susu yang merupakan indicator 

penting dalam menentukan kualitas 

gizi produk dan nilai ekonomisnya 

(Kafilzadeh, dkk. 2019).  

Probiotik dapat memengaruhi 

kandungan komponen susu seperti 

lemak, protein, bahan kering tanpa 

lemak (BKTL), dan laktosa melalui 

mekanisme peningkatan kesehatan sa-

luran pencernaan sapi perah. Probiotik 

membantu menstabilkan mikrobiota 

rumen, meningkatkan efisiensi fermen-

tasi serat, dan memperbaiki keter-

sediaan nutrisi dari pakan. Proses ini 

berkontribusi pada peningkatan sin-

tesis VFA seperti asam asetat yang 

merupakan prekursor utama untuk 

sintesis lemak susu. Selain itu, pening-

katan efisiensi penggunaan protein 

pakan oleh mikroba rumen meng-

hasilkan lebih banyak asam amino 

yang diserap di usus dan berperan 

dalam sintesis protein susu. Kan-

dungan laktosa juga dapat terpengaruh 

karena probiotik mendukung produksi 

energi yang digunakan untuk sintesis 

laktosa di kelenjar susu. Namun, 

tingkat pengaruh probiotik terhadap 

komponen susu bergantung pada 

berbagai faktor, seperti jenis probiotik, 

dosis, durasi pemberian, serta kondisi 

fisiologis sapi perah. 

Perlakuan pemberian probiotik 

cairan bioproses tebon jagung diban-

dingkan kontrol tidak menunjukkan 

perbedaan nyata terhadap komponen 

susu pada penelitian ini dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor. Salah 

satunya adalah bahwa sapi dalam ke-

lompok kontrol diduga sudah berada 

dalam kondisi optimal (pakan dan 

kesehatan), sehingga efek tambahan 

dari probiotik menjadi kurang signifi-

kan. Selain itu, durasi pemberian 

probiotik kemungkinan belum cukup 

untuk menghasilkan perubahan nyata 

pada komposisi susu. Efek probiotik 

juga cenderung lebih terlihat pada sapi 

yang mengalami stres metabolik, 

gangguan pencernaan, atau ketidak-

seimbangan mikrobiota (Uyeno, dkk. 

2015; Xu, dkk. 2017). Oleh karena itu, 

hasil ini tidak selalu menunjukkan 

bahwa probiotik tidak efektif, melain-

kan mengindikasikan bahwa potensi 

manfaat probiotik lebih optimal pada 

kondisi tertentu, yang memerlukan 

penelitian lanjutan untuk mengeksplo-

rasi parameter yang memengaruhi 

hasil tersebut. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa penambahan probiotik cairan 

bioproses tebon jagung pada pakan 

sapi perah tidak memberikan pengaruh 

signifikan terhadap kualitas susu, 

termasuk kandungan lemak, protein, 

laktosa, dan bahan kering tanpa lemak. 

Penelitian lebih lanjut diperlukan 

untuk mengamati pengaruh probiotik 

cairan bioproses tebon jagung pada 

sapi perah terhadap status kesehatan 

ternak, keseimbangan mikrobiota 

rumen dan usus, serta performa 

produksi ternak. 
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